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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mempelajari pola tumbuh Brachiaria humidicola cv. Tully yang bertumbuh di 
bawah tegakan pohon kelapa. Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Kelapa dan Palma Lain (BALITKA) 
Manado sejak April-Juli 2011. Variabel yang diukur terdiri dari pertumbuhan dan perkembangan berdasarkan 
jumlah tiller, jumlah buku dan panjang stolon, data penunjang suhu maksimum-minimum. Data dihitung 
dengan menggunakan analisis sederhana rata-rata, standar deviasi dan persamaan regresi. Hasil menunjukkan 
bahwa jumlah buku dan panjang stolon tetap stabil meningkat sampai dengan umur 10 minggu setelah 
tanam (MST) tetapi jumlah tiller maksimum tercapai pada umur 8 MST, kemudian mulai menurun 
pada umur 10 MST. Selanjutnya pertambahan jumlah buku, stolon dan tiller berkorelasi positif dengan 
umur tanaman dan mengikuti kurva pertumbuhan normal.

Kata kunci: pola tumbuh, Brachiaria humidicola, tegakan kelapa

PENDAHULUAN

Memahami bagaimana tanaman rumput bertumbuh 
dan berkembang adalah sangat esensial untuk dapat 
mengelola dengan benar suatu padang rumput/
pastura. Rerumputan seperti tanaman hijau lainnya, 
menangkap energi dari matahari dan menyimpannya 
dalam bentuk gula dan karbohidrat, dimana semuanya 
itu akan digunakan bersama dengan unsur hara dan 
mineral lainnya untuk pembelahan sel, pertumbuhan, 
perkembangan dan reproduksi (Stichler, 2002).

Ketersediaan cahaya adalah faktor ekologis 
utama yang mempengaruhi pertumbuhan dan daya 
hidup tanaman. Tanaman dapat meresponinya 
dengan beradaptasi secara genetis dan secara 
aklimatisasi fenotipik terhadap level cahaya yang 
rendah (Lambers et al., 1998; Guenni et al., 2008). 
Terdapat tiga respons aklimatisasi terhadap naungan 
yakni: a) dengan mengurangi kecepatan respirasi, 
b) menaikkan perbandingan pucuk terhadap akar, 
dan c) menaikkan luas daun spesifik (Humphrey, 
1994; Lambers et al., 1998).

Pengembangan pastura di areal tegakan kelapa 
diperhadapkan dengan masalah naungan yang 
menyebabkan menghilangnya jenis tanaman pastura 
dan digantikan dengan gulma yang tidak edible 
sebagai pakan. Masalah ini dapat diatasi dengan 
diintroduksikan jenis hijauan yang toleran terhadap 
naungan, di antaranya adalah rumput Brachiaria 
humidicola cv Tully dan direkomendasikan sebagai 
pastura penggembalaan di areal tegakan kelapa 
(Mullen et al., 1998). Namun demikian, biasanya 
rerumputan tersebut mengalami kerusakan ketika 
digembalai secara bebas tanpa manajemen (free 
grazing) sebagaimana lazim diterapkan oleh petani/

peternak.
Penggembalaan ternak sapi di areal pertanaman 

kelapa adalah sistem yang telah lama diterapkan. 
Keuntungan sistem ini berupa multi fungsi dari 
lahan, termasuk: (a) meningkatkan dan diversifikasi 
pendapatan; (b) penggunaan sumber daya lahan 
terbatas dengan lebih efisien; (c) stabilisasi tanah, 
dan (d) potensial untuk meingkatkan produksi 
perkebunan kelapa melalui kontrol gulma lebih baik, 
daur ulang unsur hara dan penyediaan nitrogen 
(Shelton dan Stur, 1991). Kendatipun sistem ini 
memberikan berbagai keuntungan, namun hal itu 
tidak bertahan lama karena masalah menghilangnya 
pastura atau dikenal dengan fenomena pasture run-
down atau terjadinya kelesuhan, bahkan kerusakan 
padang rumput. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penyebab masalah tersebut adalah jenis hijauan yang 
digunakan tidak toleran terhadap naungan, dan tidak 
tahan terhadap injakan dan renggutan oleh ternak 
sapi (Watson dan Whiteman, 1981a). Untuk mengatasi 
masalah tersebut melalui proyek penelitian yang 
disponsori oleh ACIAR dilakukan screening dari sekitar 
50 jenis hijauan rumput tropis yang diintroduksi ke 
Indonesia sebagai pastura penggembalaan di areal 
pertanaman kelapa, dan ditemukan bahwa Brachiaria 
humidicola cv. Tully termasuk salah satu jenis rumput 
yang direkomendasikan untuk dikembangkan pada 
lahan perkebunan seperti di bawah tegakan kelapa di 
Manado (Kaligis dan Sumolang, 1998) , di Bali ( Rika 
et al., 1991) dan di Malaysia pada areal pertanaman 
karet (Ng, 1991). Walaupun demikian rumput-rumput 
ini tetap mengalami kerusakan ketika digembalai 
secara bebas (free grazing) atau tanpa manajemen 
penggembalan yang benar. Hasil ini menunjukkan 
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bahwa penyebab kerusakan pastura tidak semata-
mata terletak hanya pada masalah toleransi hijauan 
pada naungan, tetapi juga faktor manajemen 
penggembalaan yang tidak tepat, dan yang tidak 
dapat menjamin terpeliharanya kesehatan pastura.

Bagaimana pola pertumbuhan rumput Brachiaria 
humidicola pada kondisi ternaung di areal tegakan 
kelapa akan dipelajari dalam penelitian pendahuluan 
ini, dimana hasilnya akan menjadi acuan untuk 
penelitian lanjut.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di lahan tegakan 

kelapa Balai Penelitian Kelapa dan Palma lainnya 
(BALITKA) di Desa Paniki Manado, Sulawesi Utara, 
sejak awal Januari 2008 sampai dengan akhir Maret 
2008. (Gambar 1).

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan berupa anakan rumput B. 

humidicola dengan ukuran panjang 15 cm, dengan 
memiliki 2,5 daun muda dan akar sekunder. Peralatan 
yang digunakan berupa gunting rumput, Herbisida 
―Rambo digunakan untuk gulma rerumputan, 
kemudian untuk gulma berdaun lebar digunakan 
DM-6. Selanjutnya lahan diolah untuk dapatkan 
keseragaman media tumbuh yang optimal dan siap 
ditanami.

Gambar 2. Anakan Bibit Vegetatif yang Digunakan

Sebanyak lima tanaman dijadikan sampel dan 
ditanam dengan jarak tanam 1,5 meter untuk 
memudahkan pengukuran, mengingat sifat tumbuh 
rumput ini yang merambat. Variabel yang diukur pada 
percobaan ini adalah jumlah buku dan panjang stolon, 
keduanya diukur pada tanaman induk (mother), 
sedangkan jumlah anakan (tiller) diperoleh dengan 
menghitung semua anakan yang dihasilkan oleh 
tanaman induk selama pengamatan (Gambar 3). 

Metode Penelitian
Rumput percobaan ditanam sebanyak dua 

tanaman, kemudian tiga minggu setelah tanam (MST) 
dipilih satu tanaman yang vigor dan dibiarkan tumbuh 
secara tunggal. Sebanyak lima tanaman dijadikan 

sampel dan ditanam dengan jarak tanam 1,5 meter 
untuk memudahkan pengukuran, mengingat sifat 
tumbuh rumput ini yang merambat. Variabel yang 
diukur pada percobaan ini adalah jumlah buku 
dan panjang stolon, keduanya diukur pada tanaman 
induk (mother), sedangkan jumlah anakan (tiller) 
diperoleh dengan menghitung semua anakan yang 
dihasilkan oleh tanaman induk selama pengamatan 
(Gambar 3b).

Untuk melihat dan mengukur pertumbuhan dan 
perkembangan vegetatif tanaman, maka periode 
pengukuran telah dilakukan setiap 2 minggu yaitu 
minggu ke 2, ke 4, ke 6, ke 8 dan minggu ke 10 setelah 
tanam, atau sepanjang fase pertumbuhan vegetatif 
sampai fase perpanjangan tanaman dan sebelum 
masuk fase generatif atau berbunga. Nilai jumlah 
buku diperoleh dari hasil penjumlahan banyaknya 
buku pada tiap periode pengukuran. Nilai panjang 
stolon adalah hasil pengukuran panjang stolon pada 
periode terakhir yaitu minggu kesepuluh. Sedangkan 
nilai jumlah anakan merupakan penjumlahan 
banyaknya anakan pada setiap periode pengukuran. 
Selanjutnya dengan membagi panjang stolon (PS) 
dengan jumlah buku (JB) pada tanaman tersebut, 

Gambar 3. a. Lahan percobaan.  

Gambar 3b. Contoh Tanaman Induk dan Anakan.
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diperoleh rata-rata panjang setiap ruas pada tanaman 
sampel. Untuk dapatkan pola tumbuh rumput B. 
humidicola selama perkembangannya dianalisis 
hubungan korelasi antara masing-masing variabel 
yang diukur dengan waktu atau umur tanaman (Steel 
and Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Buku, Panjang Stolon dan Jumlah 
Anakan

Persistensi suatu tanaman pakan diindikasikan 
melalui beberapa parameter diantaranya dihitung dari 
jumlah buku, panjang stolon dan jumlah anakan. 
Analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh 
interaksi perlakuan pemupukan dan umur tanaman 
terhadap parameter jumlah buku dan panjang stolon 
(Tabel 1).

Dari Tabel 1 terlihat bahwa jumlah buku selama 
periode pengamatan dari lima tanaman sampel 
berkisar antara 18 sampai 21 buku. Panjang stolon 
tanaman induk selama periode pengukuran bervariasi 
antara 107 cm sampai 135 cm. Bila dihitung 
perbandingan antara panjang stolon tanaman induk 
dan jumlah buku pada tanaman induk tersebut 
diperoleh rasio PT/JB bervariasi antara 5,50 
sampai 7,50 atau panjang ruas (cm) antara dua 
buku berturutan pada tanaman sampel bervarisi 
mengikuti rasio tersebut. Artinya panjang ruas 
tidak sama rata, sebagaimana kenyataan di lapang 
bahwa panjang ruas pada bagian pangkal tanaman 
cenderung lebih pendek dibandingkan panjang ruas 
pada bagian pucuk tanaman (Gambar 4 b). Hal ini 
terjadi mungkin karena pada bagian pucuk tanaman 
aktivitas fotosintesis lebih aktif, dan diikuti dengan 
akumulasi fotosintat lebih banyak sehingga stimulasi 
terhadap perpanjangan tanaman lebih aktif. Abdullah 
(2009) mengatakan panjang tanaman ditunjang oleh 
jumlah buku dan panjang ruas. Selanjutnya jumlah 
anakan yang dihasilkan oleh tanaman induk bervariasi 
antara 9 sampai 12 buah.

Tabel 1. Jumlah buku (JB), panjang solon (PS) dan jumlah anakan 
per tanaman

Nomor. 
Tanaman Jumlah buku Panjang 

stolon
Rasio
PS/JB

Jumlah 
anakan

................................................. (cm) .................................................

1 19 107 5,63 10

2 18 135 7,50 9

3 20 110 5,50 10

4 19 115 6,05 12

5 21 125 5,95 11

2. Pola tumbuh rumput Brachiaria humidicola
Rataan penambahan jumlah buku, panjang stolon 

dan penambahan jumlah anakan disajikan pada Tabel 
2.

Tabel 2. Rataan Penambahan Jumlah Buku, Panjang Stolon dan 
Penambahan Jumlah Anakan pada Setiap Umur Penga-
matan

Umur tanaman 
(MST)

Tambahan jumlah 
buku

Panjang stolon Penambahan 
jumlah anakan

2 3,40 20,60 1,20
4 3,80 37,80 1,80
6 4,00 50,80 2,00
8 4,15 70,60 3,20

10 4,20 85,80 2,60

a. Jumlah buku
Pertumbuhan tanaman selalu terkait dengan waktu 

tumbuh atau umur tanaman. Tabel 2 menunjukkan 
bahwa jumlah buku bertambah setiap 2 minggu 
selama periode pengukuran sampai umur 10 minggu. 
Untuk melihat seberapa besar keeratan hubungan 
variable jumlah buku dipengaruhi oleh waktu atau 
umur tanaman dilakukan analisis regresi. Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa jumlah buku 
sangat dipengaruhi oleh waktu tumbuh atau dengan 
umur tanaman, dan bentuk hubungan mengikuti 
persamaan linier y = 3,835 + 0,003750 x, dimana 
Y menunjukkan variable jumlah buku, dan x adalah 
waktu tumbuh tanaman, dengan koefisien regresi R2 

Gambar 4. a. Jumlah buku dan panjang stolon tanaman induk 
(tanda biru).

Gambar 4b.Jumlah buku, panjang ruas dan panjang stolon tana-
man induk.
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= 98,7%. Artinya jumlah buku 98,7% ditentukan 
oleh umur tanaman (Gambar 5).

Gambar 5. Hubungan antara jumlah buku dan umur tanaman

Pertambahan jumlah buku secara linier sangat 
membantu menaikkan produksi biomassa rumput B. 
humidicola karena pada setiap buku yang menyentuh 
tanah mengeluarkan anakan baru atau tiller yang 
memungkinkan tanaman untuk bertumbuh, menyebar 
dan menghasilkan daun dan batang baru, sebagai 
karakter tanaman yang berkembang dengan stolon 
(Wong and Stur, 1994). 

b. Panjang stolon tanaman induk
Tabel 2 menunjukkan pertambahan panjang stolon 

dari 20,60 cm pada umur 2 minggu dan meningkat 
bertahap pada 4 minggu 37,80 cm, pada umur 6 
minggu 50,80 cm, pada umur 8 minggu 70,60 cm 
dan menjadi 85,80 cm pada umur ke 10 minggu.

Panjang stolon tanaman induk berhubungan erat 
dengan waktu tumbuh atau umur tanaman mengikuti 
persamaan regresi linier y = 4,160 + 8,160 x, dengan 
koefisien regresi R2 = 99,7% (Gambar 6). Artinya 
panjang tanaman 99,7% ditentukan oleh waktu 
atau umur tanaman. Data menunjukkan bahwa 
pola tumbuh B. humidicola sampai dengan umur 
10 minggu masih menunjukkan kecenderungan 
meningkat. Peningkatan panjang stolon tanaman 
induk ini sejalan dengan bertambahnya jumlah 
buku yang diikuti dengan bertambahnya panjang 
ruas, yang meningkat secara linier mengikuti waktu 
perkembangan (Gambar 5). Hal ini menunjukkan 
salah satu karakter persistensi dari rerumputan 
yang berkembang dengan stolon (Wong and Stur, 
1991), terutama yang hidup secara tunggal dimana 
persaingan unsur hara, air dan cahaya matahari relatif 
rendah (McMaster et al., 2003). Hasil ini berbeda 
dengan tanaman rumput B. humidicola yang tumbuh 
dalam komunitas dimana panjang stolon cenderung 
menurun ketika memasuki minggu ke 10 dan berhenti 
pada umur 12 minggu sebab terjadi tumpeng tindih 
karena kekurangan ruang tumbuh. (Abdullah, 2009).

Gambar 6. Hubungan antara panjang stolon tanaman dan umur 
tanaman

c. Jumlah anakan 
Rataan jumlah anakan terbanyak dihasilkan pada 

tanaman berumur 8 minggu sebanyak
3,20 anakan dan menurun pada umur 10 minggu 

dengan rataan jumlah anakan sebanyak 2,60 (Tabel 
2). Hal ini menunjukkan bahwa pada umur 8 minggu 
proses regenerasi vegetatif mulai terjadi, sebagaimana 
perkembangan rumput pada umumnya (tropical 
forages). Terjadi penurunan jumlah anakan pada 
umur 10 minggu mungkin pada umur tersebut 
kepadatan populasi anakan mulai tinggi, sehingga 
terjadi tumpang tindih dan persaingan tempat 
(Abdullah, 2009).

Gambar 7. Hubungan antara jumlah anakan dan umur tanaman

Sebagaimana parameter yang lain, variabel 
jumlah anakan perkembangannya terkait dengan 
bertambahnya umur tanaman. Analisis statistik 
menunjukkan adanya hubungan erat antara jumlah 
anakan dengan waktu atau umur tanaman mengikuti 
persamaan kubik y = 1,240 – 0,143 x + 0,0911 x2 – 
0,00625 x 3, dimana Y menunjukkan jumlah anakan 
dan x adalah waktu pertumbuhan, dengan koefisien 
regresi R2 = 82,9 % (Gambar 7). Artinya penambahan 
jumlah anakan ditentukan oleh waktu tumbuh atau 
umur tanaman, dimana hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan pertambahan jumlah anakan selalu 
mengikuti pola kubik (Emoto dan Ikeda, 2005). 
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Jumlah anakan mulai menurun ketika memasuki 
umur tanaman 10 minggu.

Penurunan jumlah anakan tersebut diduga karena 
mulai terjadi persaingan cahaya antara daun yang 
berada pada lapisan tajuk bagian atas menyerap 
cahaya lebih banyak dari pada daun yang berada 
di lapisan bawah tajuk (Islam dan Hirata, 2005). 
Dengan terbatasnya intensitas cahaya yang diterima 
akan menginduksi penutupan stomata dan dapat 
mengakibatkan laju fotosintesis daun dilapisan tajuk 
bawah menjadi rendah (Allard et al., 1991).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Jumlah buku dan panjang stolon tetap 

meningkat sampai dengan umur 10 MST, 
tetapi jumlah anakan terbanyak sampai umur 
8 MST dan menurun pada 10 MST.

2. Bertambahnya jumlah buku, panjang stolon dan 
jumlah anakan berkorelasi positif dengan umur 
tanaman, dan tetap mengikuti pola tumbuh dan 
perkembangan normal.
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